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Dalam penulisan artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya pendidikan vocational berbasiskan kompetensi keterampilan dikalangan 
sekolah menengah kejuruan di Indonesia.  Pendidikan baik sekolah formal maupun non 
formal setidaknya mempunyai keterampilan tentang kehidupan yang dihadapinya 
terutama dalam dunia kerja. Nyatanya masih banyak pengangguran dikalangan terdidik 
baik yang dikeluarkan oleh pendidikan formal maupun non formal yang masih belum 
terpakai serta masih banyaknya lembaga pendidikan serta masih adanya keraguan di 
dunia kerja tentang output yang dikeluarkan oleh sekolah menengah kejuruan tersebut.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 
reserch. Pengambilan data yang dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa SMKN 4 Kota Serang 
merupakan SMK yang berbasiskan dengan teknologi yang membekali siswa-siswinya 
dengan kompetensi keterampilan vokasional melalui kegiatan pembelajaran, ekstra 
kurikuler baik berupa pendidikan life skills yang berorientasi pada pendidikan 
vokasional skills seperti: praktik lapangan kerja, magang atau dalam bentuk kursus yang 
di dalamnya terdapat pendidikan vokasional skills. Dengan adanya kompetensi 
keterampilan ini diharapkan lulusan SMKN 4 Kota Serang menjadi lulusan yang 
produktif yang mampu memasuki lini kehidupan industri atau DUDI maupun kehidupan 
masyarakat yang sebenarnya. 
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1. PENDAHULUAN 

 Dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 
dinyatakan bahwa salah satu tujuan pemerintah Republik 
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 
untuk itu setiap warga negara Indonesia berhak 
memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan 
minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang 
status sosial, ras, etnis, agama, dan gender. Pemerataan 
dan mutu pendidikan akan membuat warga negara 
Indonesia memiliki keterampilan hidup (life skill), 
sehingga memiliki kemampuan untuk mengenal dan 
mengatasi masalah diri dan lingkungannya, mendorong 
tegaknya masyarakat madani dan modern yang dijiwai 
nilai-nilai Pancasila [1]. 

Pendidikan menengah kejuruan sebagai salah satu 
sub sistem dari sistem pendidikan nasional mempunyai 
fungsi untuk membentuk manusia pembangunan yang 
bermoral Pancasila. Dan sebagai sub sistem dari sistem 
pembangunan nasional mempunyai fungsi untuk 

mempersiapkan tenaga kerja yang terampil, terlatih dan 
terdidik. Oleh karena itu, inti dan orientasi sistem 
pendidikan menengah kejuruan bertujuan menghasilkan 
tenaga untuk dunia usaha dan industri serta selalu 
menitikberatkan pada kesesuaian dan keperluan maupun 
jenjang tugas masing-masing dalam masyarakat. Dengan 
demikian, fungsi dan peranan pendidikan menengah 
kejuruan yaitu untuk menghasilkan tenaga pembangunan 
yang memiliki keahlian, yang dapat mengerjakan tugas 
dengan cepat, tepat dan cermat, serta mampu mengubah 
sifat dari manusia prestise atau gengsi menjadi manusia 
prestasi [2]. 

Namun demikian, dewasa ini banyak lontaran 
kritik terhadap sistem pendidikan yang pada dasarnya 
mengatakan bahwa perluasan kesempatan belajar 
cenderung telah menyebabkan bertambahnya 
pengangguran ternaga terdidik daripada bertambahnya 
tenaga produktif yang sesuai dengan kebutuhan lapangan 
kerja. Kritik ini tentu saja beralasan, karena data sensus 
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penduduk memperlihatkan kecenderungan yang menarik 
bahwa proporsi jumlah tenaga penganggur lulusan 
pendidikan yang lebih tinggi ternyata lebih besar 
dibandingkan dengan proporsi penganggur dari lulusan 
pendidikan yang lebih rendah [3]. 

Pendidikan bermakna proses perubahan sikap dan 
tingkah laku seorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan [4]. Sedangkan secara harfiah, kata Voksional 
(kejuruan), [4] skills (cakap), [5] jadi pendidikan 
vokasional skills adalah kecakapan kejuruan. menurut 
Webster yang di kutip oleh, [6] bahwa pendidikan vokasi 
kejuruan, adalah suatu pendidikan dan pelatihan untuk 
kepentingan jabatan di lapangan kerja yang spesifik 
seperti bidang industri, pertanian atau perdagangan. 

Pendidikan yang bersifat keteknikan dan 
vokasional dan diselenggarakan oleh berbagai bentuk 
institusi pendidikan, baik pemerintah maupun masyarakat, 
bentuk formal atau non formal dengan tujuan membantu 
masyarakat memperoleh pendidikan dan pelatihan 
berdasarkan prinsip pendidikan sepanjang hayat. Untuk 
itu, tujuan pendidikan vokasi juga termasuk membekalkan 
kehidupan kepada peserta didik melalui pendidikan dan 
pelatihan yang sesuai dengan harapan dunia kerja. 
Sedangkan landasan hukum pendidikan di Indonesia 
adalah Undang-Undang No 20 Tahun 2003. Berdasarkan 
[7]. Pasal 4, ayat (1) Pendidikan diselenggarakan secara 
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif 
dengan menunjang tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa. Pasal 
13, ayat (1) Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan 
formal, non formal, dan informal yang dapat saling 
melengkapi dan memperkaya. Pasal 14, Jenjang 
pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pasal 15, 
Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, 
akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. Pasal 
18, ayat (1) Pendidikan menengah merupakan lanjutan 
pendidikan dasar, (2) Pendidikan menengah terdiri atas 
pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah 
kejuruan, (3) Pendidikan menengah berbentuk sekolah 
menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah 
menengah kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah 
kejuruan (MAK) atau bentuk lain yang sedrajat. 

[8] mengatakan bahwa berdasarkan jenis dan 
mekanisme pengelolaannya, pendidikan atau pelatihan 
kejuruan (vocational education) pada awalnya memiliki 
tiga cara atau model pendidikan, ketiga model tersebut 
adalah: 
1) Model pelatihan di perusahaan (company model) 
2) Model persekolahan (school model) 
3) Model kerjasama (cooperative) 

Abad 21 merupakan abad yang penuh dengan 
keterbukaan informasi yang juga dikenal dengan abad 
globalisasi [9], pada abad ini kehidupan manusia 

mengalami banyak perubahan-perubahan yang 
fundamental, tentunya sangat berbeda dengan kehidupan 
abad pada sebelumnya [10]. Abad 21 ditandai dengan 
berkembangnya teknologi informasi yang sangat pesat, 
dan hampir serba otomasi, banyak pekerjaan yang 
sifatnya pekerjaan rutin atau pekerjaan yang berulang-
ulang sudah mulai digantikan dengan mesin, baik mesin 
produksi maupun mesin komputer atau robot [11]. Tentu 
ini berdampak kepada hilangnya beragam jenis pekerjaan 
lama dan mulai digantikan dengan jenis pekerjaan baru, 
tentu peran TVET dalam hal ini harus siap menghadapi 
perubahan dan hal-hal di luar prediksi di masa 
mendatang. Memasuki abad 21 dapat dirasakan dengan 
kemajuan teknologi informasi, percepatan transformasi 
digital. Hal ini sangat mempengaruhi berbagai sektor 
kehidupan, termasuk di sektor pendidikan [12].  

TVET harus mengambil langkah dengan 
menerapkan kurikulum yang mengarah kepada 
pembelajaran abad 21 yang merupakan pembelajaran 
yang menggabungkan kemampuan literasi, kecapakan 
pengetahuan dan kompetensi, adanya keterampilan dan 
sikap, serta penguasaan teknologi. Pendidik dan peserta 
didik juga sangat dituntut untuk memiliki kemampuan 
belajar mengajar dalam pembelajaran abad 21 ini [13]. 
Berbagai tantangan dan peluang tentu harus menjadi 
perhatian bagi TVET agar tidak tertinggal dari perubahan 
dan perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat. 
Revolusi industri yang dimulai sejak abad ke 18 hingga 
sekarang berkembang pesat mulai dari 1.0 hingga 4.0, dan 
bahkan sudah memasuki era 5.0 yang dikenal dengan 
society 5.0. 
 

 
Gambar 1. Revolusi Industri [13] 

 
Abad 21 juga disebut sebagai abad pengetahuan 

[14] pengetahuan yang menjadi landasan utama aspek 
kehidupan, artinya hampir semua alternatif upaya 
pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai konteks 
berbasis pengetahuan (knowledege based) [15]. Oleh 
karena perubahan dunia industri yang begitu cepat, 
membuat pendidikan kejuruan (TVET) juga harus segera 
mengambil langkah, dan mampu memprediksi berbagai 
kemungkinan yang akan muncul di masa depan dengan 
mempersiapkan peserta didik yang adaptif dengan jenis 
pekerjaan baru, adaptif dengan teknologi baru yang sudah 
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ada ataupun yang akan ada [16]. Saat ini daya saing suatu 
negara bukan lagi diukur dari aspek sumber daya alam 
(SDA), namun terlebih kepada kualitas sumber daya 
manusia (SDM). Dengan adanya kualitas SDM dengan 
pengetahuan dan kompetensi yang baik, yang handal, 
yang adaptif, multi-kompetensi maka akan mampu 
mengolah SDA dengan baik, maka jelas aspek pendidikan 
khususnya pendidikan kejuruan khususnya TVET punya 
peran yang besar dalam keberhasilan pengembangan 
sumber daya manusia di negara ini. 

Indonesia merupakan negara berkembang yang 
terus berupaya memajukan aspek pendidikan. Perubahan 
paradigma lama ke arah yang baru adalah hal yang harus 
dilakukan. Paradigma kejuruan harus mengarah pada 
pembelajaran abad 21, tentu hal ini tidak hanya mulai dari 
paradigma, tapi juga harus didukung oleh regulasi, sinergi 
DUDIKA, dan ketepatan pelaksanaan implementasi. Hal 
ini juga diharapkan menjadi perhatian khusus bagi 
pengambil kebijakan dan pemangku kepentingan dari 
sistem pendidikan kejuruan, agar berbagai pendekatan, 
proses, dan mekanisme dari sistem pendidikan kejuruan 
maupun pelaksanaan pembelajarannya benar-benar 
memenuhi asas dan prinsip pendidikan kejuruan.  

Pada pendidikan kejuruan atau Technical 
Vocational Edcation and Training (TVET) merupakan 
pendidikan vokasi yang meliputi pendidikan dan 
pelatihan yang bersifat formal, non-formal, maupun 
informal. TVET harus berperan sejalan dengan kebutuhan 
dunia usaha, industri, dan lapangan kerja. Kebijakan link 
and match merupakan salah satu upaya agar TVET dan 
Industri bersama-sama dapat bersinergi dalam 
menghasilkan SDM yang memiliki kompetensi bahkan 
multi kompetensi yang mampu adaptif di era industri 4.0. 
Mengenai kompetensi abad 21, penguasan pengetahuan 
dan keterampilan yang beragam, berpikir kritis dalam 
penyelesaian masalah, kemampuan berkomunikasi dan 
kolaborasi saling bekerjasama, dan juga memiliki 
kecakapan digital dengan menguasai 4 pilar literasi digital 
yakni digital culture, digital safety, digital ethics, dan 
digital skills juga menjadi hal penting yang harus dimiliki 
oleh generasi emas indonesia, kecakapan penggunaan 
teknologi informasi dan penanaman nilai karakter akan 
menjadi hal penting dalam menjawab tantangan saat ini 
dan di masa yang akan datang.  

Applied skills dan kompetensi merupakan isu 
menarik dalam Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 
(PTK). Creativity, critical thinking, communication, 
collaboration, dan celebration (5C) menjadi skill esensial 
bagi SDM unggul di era 21st Century Learning. PTK 
sebagai pendidikan pengembangan SDM untuk dunia 
kerja sangat perlu memperhatikan isu-isu dan perubahan 
konteks pendidikan tersebut [17]; [18]; [19]. Pendidikan 
kejuruan yang efektif harus memperhitungkan 
pembentukan kompetensi siswa dan penerapannya. 
Menurut [20] “We contend that effective vocational 

learning comprises two equally important dimensions: (a) 
learning as the acquisition of vocational knowledge and 
(b) learning as the contextualized (socio-poli-tical and 
cultural) application of that know-ledge”. Pembelajaran 
pendidikan kejuruan yang efektif terdiri dari dua dimensi 
yang sa-ngat penting, yaitu: (a) belajar sebagai perolehan 
pengetahuan kejuruan; dan (b) belajar secara kontekstual 
(sosial-politik dan budaya) dalam penerapan pengetahuan 
tersebut. Pem-belajaran pendidikan kejuruan dapat efektif 
apabila proses pendidikan menggunakan konsep social 
partnerships.  

Konsep ini membutuhkan kerja sama antara dan 
melibatkan komunitas, para pekerja, dan situasi di tempat 
kerja. Dengan demikian, pembentukan kompetensi siswa 
dan penerapannya dapat tercapai melalui konsep social 
partnerships, serta kompetensi yang diperoleh dapat 
diterapkan secara kontekstual. Konsep social partnership 
menghasilkan kompetensi baru yang didapat oleh sese-
orang bersama komunitasnya. [21] berpendapat bahwa 
konsep sosial dan situated learning dibangun berdasarkan 
pada seseorang memperoleh pengetahuan dan ke-
terampilan baru, serta mengasilkan konstruksi melalui 
partisipasi dalam praktik bersama komunitasnya. 
Pembelajaran di industri meru-pakan penerapan dari 
konsep social partner-ship dan situated learning.  

Perubahan paradigma pendidikan kejuruan 
diimplementasikan dengan suatu model yang sering 
disebut Pendidikan Sistem Ganda (PSG). [22] 
berpendapat bahwa PSG pada dasarnya mengandung dua 
prinsip utama, yaitu: (1) Program pendidikan kejuruan 
pada SMK adalah program bersama (joint program) 
antara SMK dengan industri/ perusahaan pasangannya; 
dan (2) program pendidikan kejuruan dilakukan di dua 
tempat, sebagian program yaitu teori dan praktik dasar 
kejuruan dilaksanakan di SMK, dan sebagaian lainnya 
dilaksanakan di dunia kerja, yaitu keahlian produktif yang 
diperoleh melalui kegiatan bekerja di dunia kerja.  

Praktik Industri (PI) merupakan bagian dari 
program sistem ganda (PSG) di SMK. Hal ini dapat 
terbukti dengan kesamaan prinsip diantara keduanya. PI 
merupakan komponen wajib yang harus dipenuhi oleh 
siswa SMK agar mendapatkan kompetensi yang sesuai. 
Perolehan kompetensi tersebut membutuhkan bimbingan 
oleh karyawan yang hali agar pemenuhannya sesuai 
dengan target yang sudah direncanakan. Karyawan 
membimbing siswa membu-tuhkan proses yang terus 
menerus. Keterca-paian kompetensi membutuhkan 
pekerjaan yang terus menerus melalui pengalaman di 
lingkungan kerja. [23] mengatakan bahwa Siswa 
mengikuti program magang mendapatkan peningkatan 
hasil pembelajaran yang signifikan, pening-katan 
keterampilan komunikasi dan peningkatan personal secara 
signifikan. Dengan de-mikian, melalui PI tersebut siswa 
mengalami peningkatan kompetensi yang signifikan.  
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PI dapat digunakan sebagai tempat belajar pada 
aspek budaya dan sosial. Proses pembelajaran 
membutuhkan perpaduan de-ngan jaringan sosial yang 
sering diabaikan [24]. Hal ini mengakibatkan terjadinya 
perbedaan penerapan kompetensi yang dimiliki. 
Penerapan kompetensi pada setiap daerah sangat berbeda 
dengan daerah lain. Oleh karena itu siswa dituntut untuk 
mempelajari kompetensi pada aspek sosial-budaya 
ditempat kerja [25].  

Budaya kerja dapat digunakan sebagai metode 
KBM. KBM praktik diarahkan pada kondisi kerja atau 
produksi di Industri. Prinsip yang digunakan adalah 
efektif dan efisien secara ketat yang mana hanyahanya 
dua kondisi hasil kerja, yaitu diterima atau ditolak [26]. 
Siswa harus berusaha secara maksimal untuk mengikuti 
budaya kerja tersebut. Dengan demikian siswa dapat 
melakukan beberapa metode untuk mendapat-kan 
kompetensi tersebut berdasarkan budaya kerja yang ada di 
DUDI [27]. 

Vokasi berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia [4] memiliki pengertian "Pekerjaan yang sesuai 
dengan kualifikasi atau keahlian". Vokasi dalam bahasa 
latin, vocare, memiliki makna perintah, atau panggilan 
suatu pekerjaan atau okupasi. Vocare dalam bahasa 
Inggris, sebagai kata benda (noun) dikenal dengan istilah 
vocation dan sebagai kata sifat (adjective) dikenal dengan 
vocational yang berarti kejuruan. Dalam bahasa 
Indonesia, istilah vocation ini diserap menjadi vokasi. 
Sehingga Vocational Education bermakna pendidikan 
kejuruan. Menurut [28] menyatakan, “Vocational 
education is specialized preparation for entry into 
employment or advanced on the job”. Artinya, pendidikan 
kejuruan atau vokasional adalah pendidikan yang secara 
khusus disiapkan untuk menghasilkan lulusan yang siap 
kerja atau meningkatkan keterampilan dalam mendukung 
pekerjaan. Pendidikan Teknologi Kejuruan (PTK) 
awalnya memiliki beragam nomenklatur di dunia. 
Misalnya, di Amerika Serikat, PTK dikenal dengan istilah 
Career and Technical Education (CTE) yang merupakan 
sekolah pelatihan dan karir tingkat menengah, Vocational 
and Technical Education (VTE), dan Career Centre 
(CC). Sementara, di United Kingdom dan Afrika Selatan, 
PTK dikenal dengan Further Education and Training 
(FET). Selanjutnya, di Australia lebih dikenal dengan 
istilah Vocational and Technical Education (VTE). 
Kemudian, di Asia Tenggara, pendidikan kejuruan 
dikenal dengan Vocational and TechnicalEducation and 
Training (VTET). 

Kongres pertama yang dikenal dengan forum 
The Second International Congress on Technical 
Education yang dilaksanakan di Seoul, Korea (26-29 
April 1999). Pada kongres ini diikuti lebih dari 700 
peserta dan 39 di antaranya adalah menteri dan wakil 
Menteri Pendidikan. Nomenklatur pendidikan vokasional 
juga menjadi pembahasan dalam forum ini. Kemudian, 

kongres kedua, dengan tema Technical and Vocational 
Education and Training: A Vision for the Twenty-first 
Century, diikuti anggota dari United Nations Educational, 
Scientific and Cultural Organization (UNESCO) dan 
International Labour Organization (ILO). Pada kongres 
kedua ini, semua peserta menyepakati penggunaan 
nomenklatur pendidikan vokasional adalah Technical and 
Vocational Education and Training (TVET). Istilah 
TVET ini kemudian mulai dipakai secara luas di dunia, 
sementara di Indonesia TVET tetap dikenal dengan PTK 
atau Pendidikan Teknologi Kejuruan. UNESCO, ILO, dan 
UNEVOC bersepakat bahwa TVET termasuk pendidikan 
vokasi yang meliputi pendidikan dan pelatihan formal, 
maupun non-formal, bahkan informal [29]. 

Perkembangan teknologi informasi 
memunculkan berbagai tantangan dan tuntutan yang tidak 
dapat dihindarkan. Tantangan abad 21 yang harus 
dihadapi mendorong pendidikan kejuruan harus terus 
berkembang secara dinamis dan adaptif agar tidak kalah 
dengan perubahan. Tantangan pada abad 21 meliputi; 1) 
masalah keamanan teknologi informasi; 2) keandalan dan 
stabilitas mesin produksi; 3) kurangnya keterampilan 
yang memadai; 4) keengganan untuk berubah dari para 
pemangku kepentingan; dan 5) hilangnya banyak 
pekerjaan karena telah berubah menjadi otomatisasi yang 
menggunakan peran teknologi. Kondisi tersebut 
menimbulkankan spekulasi bahwa kedepannya akan ada 
beberapa profesi yang hilang atau tergantikan oleh 
teknologi [30].  

Dalam menjawab tantangan abad 21, Pendidikan 
kejuruan harus memiliki karakteristik yang meliputi; 1) 
berorientasi dunia industri, dunia usaha, dan dunia kerja; 
3) fokus kurikulum pada aspek-aspek psikomotorik, 
afektif, dan kognitif; 4) berbasis multikompetensi; 5) 
kepekaan terhadap perubahan dan perkembangan 
DUDIKA; 6) memerlukan sarana dan prasarana yang 
memadai. 6) memiliki keterampilan abad 21. Selain itu, 
pentingnya dalam penerapan pembelajaran yang inovatif 
berbasis literasi juga sangat diperlukan dalam 
menyiapkan SDM yang unggul untuk masa mendatang 
[31]. 

Tuntutan dunia terhadap sistem pendidikan 
adalah menyiapkan peserta didik yang memiliki 
kompetensi abad 21 agar mampu menghadapi tantangan 
yang lebih kompleks baik di masa kini dan di masa yang 
akan datang [32]. Kompetensi abad 21 tersebut adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan atribut lainnya yang 
dapat membantu peserta didik untuk mencapai potensi 
secara utuh [33]. Seiring dengan perkembangan teknologi 
menyebabkan berbagai perubahan kompetensi (Arif et al., 
2021). Dalam Framework 21st Century Skills, Ada 4 
kompetensi dasar yang harus dimiliki pada abad 21 yang 
disebut 4C [39], diantaranya: 
1) Critical thinking and problem solving (berpikir kritis 
dan menyelesaikan masalah), kemampuan dalam 
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memahami suatu persoalan atau probem dan mengaitkan 
berbagai informasi satu dengan informasi lain, hingga 
muncul asusmi atau perspektif, dan menemukan solusi 
dari suatu permasalahan yang dihadapi. 
2) Creativity (kreativitas), kemampuan berpikir di luar 
kebiasaan yang ada, mampu berpikir dengan cara yang 
baru, berani menyampaikan ide-ide dan solusi-solusi 
baru, mengajukan pertanyaan. 
3) Communication skills (kemampuan berkomunikasi), 
keterampilan dalam menyampaikan pendapat dengan jelas 
dan persuasif baik verbal maupun tertulis, kemampuan 
menyampaikan sesuatu dengan kalimat yang jelas, 
mampu mempengaruhi dan memotivasi orang lain. 
4) Ability to work Collaboratively (kemampuan untuk 
bekerja sama), kemampuan bekerja sama atau kolaborasi 
rekan kerja. Keterampilan kolaborasi yang efektif harus 
disertai dengan kecakapan dalam menggunakan teknologi 
dan sosial media agar terciptanya lingkungan kolaborasi 
dalam jangkauan yang lebih luas. 
 

Dalam framework 21st Century Education yang di 
kembangkan oleh World Economic Forum (WEF), 
setidaknya ada 16 keterampilan penting dan perlu dimiliki 
oleh peserta didik agar mereka dapat survive danberhasil 
masa sekarang dan mendatang. Keterampilan tersebut 
dibagi menjadi 3 kelompok besar, yaitu foundational 
literacies (literasi dasar), competencies (kompetensi), dan 
character qualities (pendidikan karakter). 

 
Gambar 3. Framework 21-st Century Education 

 
Kompetensi Abad 21 dapat dicapai melalui 

perubahan paradigma pembelajaran TVET, paradigma 
harus mengarah pada pembelajaran inovatif abad 21 yang 
bersumber pada framework for 21st century learning. 
Kerangka pembelajaran abad 21 terdiri atas 4 komponen 
penting yaitu: (1) lingkungan pembelajaran, (2) 
pengembangan kemampuan professional, (3) kurikulum 
dan instruksionalnya, dan (4) standard dan penilaian. 

Pada kerangka tersebut dapat diketahui bahwa 
lulusan TVET dengan berpengetahuan (melalui core 
subjects) saja belum cukup, namun harus dilengkapi 
dengan keterampilan-keterampilan sebagai berikut: 1) 
Keterampilan 4C, seperti berpikir kritis dan pemecahan 
masalah, kreativitas dan inovasi, komunikasi, dan 
kolaborasi; 2) Keterampilan hidup dan karir, seperti 

fleksibel dan adaptif, punya inisiatif, mandiri, 
keterampilan social dan budaya, produktif, akuntabel, 
punya jiwa kepemimpinan dan menjunjung rasa tanggung 
jawab [40]; 3) Keterampilan informasi, media dan 
teknologi dalam artian punya pegetahuan wawasan dan 
cakap dalam penggunaan atau pemanfaatan informasi, 
media, dan TIK [41]. 

 
Gambar 4. Partnership for 21st Century Learning [41] 

 
Pada keterampilan informasi, sangat penting 

adanya kemampuan literasi, baik literasi informasi 
maupun literasi TIK. Literasi informasi adalah 
kemampuan peserta didik dalam melampui informasi 
yang diberikan; mampu untuk membangun 
pengetahuannya sendiri, mengidentifikasi dan 
memperluas ide untuk memajukan sumber daya 
pengetahuan dan informasi, kemampuan menyadari kapan 
informasi dibutuhkan dan kemampuan untuk 
menempatkan, mengevaluasi, dan menggunakan 
informasi yang dibutuhkan secara efektif.  

Literasi TIK merupakan kemampuan dalam 
menggunakan teknologi digital, alat komunikasi dan atau 
jaringan baik mulai dari mendefinisikan (define), 
mengakses (access), mengelola (manage), 
meingintegrasikan (integrate), mengevaluasi (evaluate), 
menciptakan (create), dan mengkomunikasikan 
(communicate) informasi secara baik dan legal dalam 
membangun masyarakat berpengatahuan [42]. Literasi ini 
sudah tergambar jelas dalam 4 pilar literasi digital 
nasional yaitu digital culture, digital safety, digital ethics, 
dan digital skills [43]. 
1) Etika digital (digital ethics) 

Etika digital berarti kemampuan individu dalam 
menyadari, menyesuaikan diri dan menerapkan etika 
digital atau netiquet dalam saat berselancar di dunia 
digital. 
2) Budaya digital (digital culture) 

Budaya digital merupakan hasil kreasi dan karya 
manusia yang berbasis teknologi internet. Budaya digital 
juga dapat tercermin lewat cara kita berinteraksi, 
berperilaku, berpikir dan berkomunikasi di dunia digital. 
3) Keterampilan digital (digital skills) 

Keterampilan digital berarti kemampuan untuk 
secara efektif, mengevaluasi dan membuat informasi 
dengan menggunakan berbagai teknologi digital. 
4) Keamanan digital (digital safety) 
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Kecakapan dalam aktivitas mengamankan kegiatan 
digital. 

 
Kurikulum telah sering diubah, tetapi tidak pernah 

dirancang ulang secara mendalam untuk semua dimensi 
pendidikan yang meliputi: (1) knowledge, (2) skills, (3) 
character, dan (4) metacognition (Suharno et al., 2020). 
Kurikulum yang adatif mampu menyesuaikan diri dengan 
kebutuhan abad 21 dapat disusun dengan meninjau 
kembali setiap dimensi dan interaksi dimensi [44], yang 
dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 5. Dimensi Pendidikan Abad 21 [45] 

 
Knowledge-what we know and understand. 

(Pengetahuan) Merupakan dimensi yang menekankan 
kepada kurikulum dan konten kejuruan. Kurikulum saat 
ini dipandang masih kurang relevan bagi peserta didik 
maupun untuk kebutuhan dunia industri, dunia usaha, dan 
dunia kerja. Terkadang kurikulum sudah disusun, namun 
dalam pelaksanaan atau implementasinya belum sesuai 
dengan yang seharusnya. Sarana dan prasarana atau 
teknologi yang digunakan belum menyesuaikandengan 
kondisi nyata yang seharusnya. Jadi, sangat penting untuk 
memikirkan kembali dan menerapkan apa yang diajarkan, 
dan secara bersamaan untuk mencapai keseimbangan. 
Mata pelajaran modern (seperti teknologi dan rekayasa, 
media, kewirausahaan dan bisnis, kesehatan, sistem 
sosial, dan lain-lain) harus 
mampu menjawab tuntutan sekarang dan masa depan . 

Skills how we use what we know, Keterampilan 
Merupakan dimensi megenai keterampilan 4C yaitu 
kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 
keterampilan ini juga dikenal sebagai keterampilan Abad 
21 atau 21st Century Skills [46]. Keterampilan ini sangat 
penting untuk dimiliki dalam membelajarkan pengetahuan 
secara mendalam dan menunjukkan pemahaman melalui 
kinerja. 

Character-how we behave and engage in the 
world. (Karakter) Merupakan dimensi ini berkaitan 
dengan perilaku dalam kehidupan bermasyarakat atau 
sebagai manusia utuh. Ada tiga tujuan utama pendidikan 
karakter yaitu: (1) membangun karakter pembelajaran 
sepanjang hayat (long-life learning), (2) mencapai 
kesuksesan hubungan di rumah, di masyarakat, dan di 

tempat kerja, (3) mengembangkan nilai-nilai kepribadian 
yang berkarakter secara berkelanjutan dalam dunia global. 

Meta-learning-how we reflect and adapt. 
(Metakognition) Merupakan dimensi yang berhubungan 
dengan proses refleksi dan penyesuaian belajar seseorang, 
termasuk metakognisi (memprediksi, memantau, dan 
mengevaluasi belajar seseorang), serta menginternalisasi 
pertumbuhan pola pikir seseorang [47]. 

 
2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui 
studi literatur. Penelitian ini adalah studi literatur dengan 
menelaah peraturan atau undang undang sejumlah 6 buah, 
jurnal sejumlah 25 buah, buku sejumlah 16 buah dan 
website sejumlah 7 buah yang relevan.  

Studi literatur yaitu metode melalui penelaahan 
berbagai sumber pustaka ilmiah baik dalam bentuk buku, 
penelitian terdahulu, dan artikel ilmiah tercetak maupun 
online yang relevan dengan kajian yang dibahas. Studi 
literatur dilakukan dengan tujuan untuk mengungkap 
berbagai teori-teori yang relevan dengan permasalahan 
yang sedang dihadapi sebagai bahan rujukan dalam 
pembahasan hasil penelitian. Hasil literatur akan 
digunakan untuk menganalisis model Pembelajaran 
Kejuruan abad 21 yang disesuaikan dengan KD di SMK. 
sehingga penelitian ini memberikan pemahaman lebih 
mendalam mengenai kompetensi keterampilan di abad ke-
21, serta Keterampilan Abad 21 melalui 21st Century 
Skills. Hasil literatur akan digunakan untuk menganalisis 
kompetensi keterampilan di abad ke-21 serta model 
Pembelajaran Kejuruan abad 21 yang disesuaikan dengan 
KD di SMKN 4 Kota Serang. 

Dengan demikian analisis data kualitatif dilakukan 
secara terus menerus, berlanjut, dan berulang-ulang 
sampai mengha-silkan kejenuhan data. Berikut adalah 
analisis data menggunakan model interaktif dari [48] 
seperti Gambar 1. 

 
 
Gambar 1. Komponen-Komponen analisis data: Model 

Interaktif (Sumber: Miles et al., 2014) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Vokasi berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia [4] memiliki pengertian "Pekerjaan yang 
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sesuai dengan kualifikasi atau keahlian". Vokasi dalam 
bahasa latin, vocare, memiliki makna perintah, atau 
panggilan suatu pekerjaan atau okupasi. Vocare dalam 
bahasa Inggris, sebagai kata benda (noun) dikenal dengan 
istilah vocation dan sebagai kata sifat (adjective) dikenal 
dengan vocational yang berarti kejuruan. 

Dalam bahasa Indonesia, istilah vocation ini 
diserap menjadi vokasi. Sehingga Vocational Education 
bermakna pendidikan kejuruan. Menurut [28] 
menyatakan, “Vocational education is specialized 
preparation for entry into employment or advanced on the 
job”. Artinya, pendidikan kejuruan atau vokasional adalah 
pendidikan yang secara khusus disiapkan untuk 
menghasilkan lulusan yang siap kerja atau meningkatkan 
keterampilan dalam mendukung pekerjaan. Pendidikan 
Teknologi Kejuruan (PTK) awalnya memiliki beragam 
nomenklatur di dunia. Misalnya, di Amerika Serikat, PTK 
dikenal dengan istilah Career and Technical Education 
(CTE) yang merupakan sekolah pelatihan dan karir 
tingkat menengah, Vocational and Technical Education 
(VTE), dan Career Centre (CC). Sementara, di United 
Kingdom dan Afrika Selatan, PTK dikenal dengan 
Further Education and Training (FET). Selanjutnya, di 
Australia lebih dikenal dengan istilah Vocational and 
Technical Education (VTE). Kemudian, di Asia 
Tenggara, pendidikan kejuruan dikenal dengan 
Vocational and Technical Education and Training 
(VTET). Kongres pertama yang dikenal dengan forum 
The Second International Congress on Technical 
Education yang dilaksanakan di Seoul, Korea (26-29 
April 1999). Pada kongres ini diikuti lebih dari 700 
peserta dan 39 di antaranya adalah menteri dan wakil 
Menteri Pendidikan. Nomenklatur pendidikan vokasional 
juga menjadi pembahasan dalam forum ini. Kemudian, 
kongres kedua, dengan tema Technical and Vocational 
Education and Training: A Vision for the Twenty-first 
Century, diikuti anggota dari United Nations Educational, 
Scientific and Cultural Organization (UNESCO) dan 
International Labour Organization (ILO).  

Pada kongres kedua ini, semua peserta 
menyepakati penggunaan nomenklatur pendidikan 
vokasional adalah Technical and Vocational Education 
and Training (TVET). Istilah TVET ini kemudian mulai 
dipakai secara luas di dunia, sementara di Indonesia 
TVET tetap dikenal dengan PTK atau Pendidikan 
Teknologi Kejuruan. UNESCO, ILO, dan UNEVOC 
bersepakat bahwa TVET termasuk pendidikan vokasi 
yang meliputi pendidikan dan pelatihan formal, maupun 
non-formal, bahkan informal [29]. 

Perkembangan teknologi informasi 
memunculkan berbagai tantangan dan tuntutan yang tidak 
dapat dihindarkan. Tantangan abad 21 yang harus 
dihadapi mendorong pendidikan kejuruan harus terus 
berkembang secara dinamis dan adaptif agar tidak kalah 
dengan perubahan. Tantangan pada abad 21 meliputi; 1) 
masalah keamanan teknologi informasi; 2) keandalan dan 
stabilitas mesin produksi; 3) kurangnya keterampilan 
yang memadai; 4) keengganan untuk berubah dari para 
pemangku kepentingan; dan 5) hilangnya banyak 
pekerjaan karena telah berubah menjadi otomatisasi yang 
menggunakan peran teknologi. Kondisi tersebut 

menimbulkan spekulasi bahwa kedepannya ada beberapa 
profesi yang hilang atau tergantikan oleh teknologi [30]. 

Dalam menjawab tantangan abad 21, Pendidikan 
kejuruan harus memiliki karakteristik yang meliputi; 1) 
berorientasi dunia industri, dunia usaha, dan dunia kerja; 
2) fokus kurikulum pada aspek-aspek psikomotorik, 
afektif, dan kognitif; 3) berbasis multikompetensi; 4) 
kepekaan terhadap perubahan dan perkembangan 
DUDIKA; 5) memerlukan sarana dan prasarana yang 
memadai. 6) memiliki keterampilan abad 21. Selain itu, 
pentingnya dalam penerapan pembelajaran yang inovatif 
berbasis literasi juga sangat diperlukan dalam 
menyiapkan SDM yang unggul untuk masa mendatang 
[31]. 

Tuntutan dunia terhadap sistem pendidikan 
adalah menyiapkan peserta didik yang memiliki 
kompetensi abad 21 agar mampu menghadapi tantangan 
yang lebih kompleks baik di masa kini dan di masa yang 
akan datang [32]. Kompetensi abad 21 tersebut adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan atribut lainnya yang 
dapat membantu peserta didik untuk mencapai potensi 
secara utuh [33]. Seiring dengan perkembangan teknologi 
menyebabkan berbagai erubahan kompetensi (Arif et al., 
2021). Dalam Framework 21st Century Skills, Ada 4 
kompetensi dasar yang harus dimiliki pada abad 21 yang 
disebut 4C [39] diantaranya: 
1) Critical thinking and problem solving (berpikir kritis 
dan menyelesaikan masalah), kemampuan dalam 
memahami suatu persoalan atau probem dan mengaitkan 
berbagai informasi satu dengan informasi lain, hingga 
muncul asusmi atau perspektif, dan menemukan solusi 
dari suatu permasalahan yang dihadapi. 
2) Creativity (kreativitas), kemampuan berpikir di luar 
kebiasaan yang ada, mampu berpikir dengan cara yang 
baru, berani menyampaikan ide-ide dan solusi-solusi 
baru, mengajukan pertanyaan. 
3) Communication skills (kemampuan berkomunikasi), 
keterampilan dalam menyampaikan pendapat dengan jelas 
dan persuasif baik verbal maupun tertulis, kemampuan 
menyampaikan sesuatu dengan kalimat yang jelas, 
mampu mempengaruhi dan memotivasi orang lain. 
4) Ability to work Collaboratively (kemampuan untuk 
bekerja sama), kemampuan bekerja sama atau kolaborasi 
rekan kerja. Keterampilan kolaborasi yang efektif harus 
disertai dengan kecakapan dalam menggunakan teknologi 
dan sosial media agar terciptanya lingkungan kolaborasi 
dalam jangkauan yang lebih luas. Dalam framework 21st 

Century Education yang di kembangkan oleh World 
Economic Forum (WEF), setidaknya ada 16 keterampilan 
penting dan perlu dimiliki oleh peserta didik agar mereka 
dapat survive danberhasil masa sekarang dan mendatang. 
Keterampilan tersebut dibagi menjadi 3 kelompok besar, 
yaitu foundational literacies (literasi dasar), competencies 
(kompetensi), dan character qualities (pendidikan 
karakter). 
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Gambar 3. 21st Century Skills 

 
Kompetensi Abad 21 dapat dicapai melalui perubahan 
paradigma pembelajaran TVET, paradigma harus 
mengarah pada pembelajaran inovatif abad 21 yang 
bersumber pada framework for 21st century learning. 
Kerangka pembelajaran abad 21 terdiri atas 4 komponen 
penting yaitu: (1) lingkungan pembelajaran, (2) 
pengembangan kemampuan professional, (3) kurikulum 
dan instruksionalnya, dan (4) standard dan penilaian. Pada 
kerangka tersebut dapat diketahui bahwa lulusan TVET 
dengan berpengetahuan (melalui core subjects) saja 
belum cukup, namun harus dilengkapi dengan 
keterampilan-keterampilan sebagai berikut: 
1) Keterampilan 4C, seperti berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, 
komunikasi, dan kolaborasi; 

2) Keterampilan hidup dan karir, seperti fleksibel dan 
adaptif, punya inisiatif, mandiri, keterampilan social 
dan budaya, produktif, akuntabel, punya jiwa 
kepemimpinan dan menjunjung rasa tanggung jawab 
[40]; 

3) Keterampilan informasi, media dan teknologi dalam 
artian punya pegetahuan wawasan dan cakap dalam 
penggunaan atau pemanfaatan informasi, media, dan 
TIK [41]. 

 
Gambar 4. Partnership for 21st Century Learning 

 
Guru adalah faktor terpenting dalam pembangunan 
bangsa. Siswa adalah kekayaan negara kita. Sumber daya 
manusia yang kompeten, berpengetahuan luas, terampil 
harus dididik oleh guru oleh karena itu guru harus 

berpikir positif tentang hal tersebut. Terlebih di era 
sekarang yang merupakan era global. Berbagai perubahan 
dan tren baru sedang datang di bidang Pendidikan. 
Sekarang guru berperan sebagai fasilitator dalam 
pembelajaran. Mengajar dan belajar sedang dimodifikasi 
karena inovasi dalam Pendidikan. Guru akan sadar 
sebagai fasilitator, guru akan menggunakan metodologi 
pembelajaran aktif, teknik pembelajaran aktif di kelas, 
pembelajaran berbasis proyek.  

Guru akan mengetahui peran fasilitator, dan guru 
akan meningkatkan kualitas fasilitator sebagai guru. Guru 
akan memikirkan poin fasilitator dari pandangan. Guru 
akan menggunakan strategi pengajaran baru dalam proses 
belajar mengajar [49]. Guru dapat menggunakan model 
pembelajaran bersama, dengan berdiskusi dengan peserta 
didik, dimana guru mengubah peran dalam situasi tertentu 
untuk menciptakan lebih banyak kesempatan bagi peserta 
didik pada pembelajaran di luar ruangan (Outdoor 
Education) [50]. 

Peran guru atau dosen sebagai fasilitator yang 
mengawal peserta didik untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan, dengan mengawal siswa untuk 
mendapatkan informasi yang tepat dan terarah tentang 
suatu hal dari berbagai sumber. Memberi umpan balik 
Umpan balik terkait dengan evaluasi formatif untuk 
peningkatan kinerja dianggap efektif dalam literatur. 
Namun, dapat dikatakan bahwa alasan utama umpan balik 
untuk membantu pelajar memaksimalkan potensi mereka 
di berbagai tahapan pelatihan, tingkatkan kesadaran 
mereka kekuatan dan area untuk perbaikan, dan 
mengidentifikasi tindakan [51]. 
 
Tantangan dan Strategi Pembelajaran TeFa di SMK 

TeFa merupakan model pembelajaran vokasional 
yang beorientasi pada bisnis dan produksi. Model ini akan 
meningkatkan skill kreativitas peserta didik. Teaching 
factory bertujuan memberikan pengalaman berlajar 
berbasis produksi kepada siswa yang berorientasi pada 
pasar. Peserta didik setelah lulus SMK diharapkan dapat 
langsung bekerja [52}. SMK yang menerapkan TeFa 
idealnya memiliki asepek-aspek berikut: (a) bahan ajar 
bertujuan untuk mencapai kompetensi tertentu dan 
multiguna, (b) human resources memiliki kemampuan 
design engineering, dan pembelajarannya berdasa-r kan 
sense of quality, sense of efficiency, dan sense of 
innovation, (c) rasio antar peserta didik dan alat 
seharusnya 1:1 dan perawatan alat sudah menerapkan 
maintainance repair dan calibration, d) penerapan 
budaya industri, e) terjalin hubungan yang baik antara 
sekolah dan industri, f) produksi barang/jasa disesuaikan 
dengan standar standar industry [52]. 

Kenyataannya banyak sekolah yang belum 
berhasil untuk melaksanakan TeFa. Beberapa hambatan 
pelaksanaan TeFa, yaitu: a) Peralatan yang ada belum 
sesuai yang digunakam di insustri, b) pembelajaran TeFa 
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masih menggunakan alat-alat manual belum yang 
elektronik, c) kemampuan guru kurang dalam mengatur 
alokasi waktu pembelajaran, d) produk yang dihasilkan 
tidak disesuaikan standar industri [53].  

Beberapa solusi yang dapat dilakukan dalam 
menyelesaikan masalah-masalah tersebut, yaitu: a) 
kerjasama antara Sekolah dan Industri ditingkatkan. 
Sekolah seharusnya tidak hanya meminta industri menjadi 
tempat praktik industry saja. Tetapi sekolah harus 
memberikan timbal balik kepada industri sehingga terjadi 
hubungan mutualisme. b) peningkatan jumlah peralatan di 
Sekolah yang sesuai dengan Industri. c) Pelatihan kepada 
guru baik dalam pengoperasian peralatan dan pelaksanaan 
TeFa, d) meminta bantuan kepada pemerintah. Prosedur 
mendapatkan bantuan dapat dilihat pada Buku Petunjuk 
Pelaksanaan Bantuan Pengembangan Teaching Factory 
dan Buku Petunjuk Pelaksanaan Bantuan Peralatan 
Praktik Keterampilan Kejuruan. 

Pada keterampilan informasi, sangat penting 
adanya kemampuan literasi, baik literasi informasi 
maupun literasi TIK. Literasi informasi adalah 
kemampuan peserta didik dalam melampui informasi 
yang diberikan; mampu untuk membangun 
pengetahuannya sendiri, mengidentifikasi dan 
memperluas ide untuk memajukan sumber daya 
pengetahuan dan informasi, kemampuan menyadari kapan 
informasi dibutuhkan dan kemampuan untuk 
menempatkan, mengevaluasi, dan menggunakan 
informasi yang dibutuhkan secara efektif. Literasi TIK 
merupakan kemampuan dalam menggunakan teknologi 
digital, alat komunikasi dan atau jaringan baik mulai dari 
mendefinisikan (define), mengakses (access), mengelola 
(manage), meingintegrasikan (integrate), mengevaluasi 
(evaluate), menciptakan (create), dan 
mengkomunikasikan (communicate) informasi secara 
baik dan legal dalam membangun masyarakat 
berpengatahuan [42]. Literasi ini sudah tergambar jelas 
dalam 4 pilar literasi digital nasional yaitu digital culture, 
digital safety, digital ethics, dan digital skills [43]. 
1) Etika digital (digital ethics) 

Etika digital berarti kemampuan individu dalam 
menyadari, menyesuaikan diri dan menerapkan etika 
digital atau netiquet dalam saat berselancar di dunia 
digital. 
2) Budaya digital (digital culture) 

Budaya digital merupakan hasil kreasi dan karya 
manusia yang berbasis teknologi internet. Budaya digital 
juga dapat tercermin lewat cara kita berinteraksi, 
berperilaku, berpikir dan berkomunikasi di dunia digital. 
3) Keterampilan digital (digital skills) 

Keterampilan digital berarti kemampuan untuk 
secara efektif, mengevaluasi dan membuat informasi 
dengan menggunakan berbagai teknologi digital. 
4) Keamanan digital (digital safety) 

Kecakapan dalam aktivitas mengamankan 
kegiatan digital. Ada 3 aspek penting yang diperlukan 
dalam menghadapi tantangan pendidikan vokasional 
untuk menyiapkan kompetensi SDM di masa akan datang 
menurut [54] yaitu: 
1. Pengetahuan/Wawasan Global  
a. Konseptual yang Integratif dan Aplikatif. Artinya, 
memiliki kemampuan atau penguasaan konsep dan dapat 
mengaitkan pemanfaatan konsep yang satu dengan yang 
lainnya.  
b. Orientasi Pada Solusi, Inovasi & Kreativitas. Artinya, 
tidak boleh terpaku pada rutinitas yang terjadi sehari-hari. 
Setiap kegiatannya, pemikirannya, keputusan-keputusan 
yang diambil harus memiliki tujuan ke arah solusi atau 
pemecahan masalah, inovasi atau pembaharuan, dan 
kreativitas atau daya cipta.  
c. Nilai-nilai Universal (Lintas Budaya). Artinya, tidak 
boleh terpaku pada pengetahuan dalam satu budaya atau 
monocultural knowledge. Dalam kehidupannya, manusia 
perlu mengetahui nilai-nilai yang bersifat Universal atau 
diterima di setiap budaya yang ada agar dapat lebih 
mudah bergaul dan dapat diterima di masyarakat secara 
menyeluruh.  
2. Keterampilan Global  
a. Komunikasi Multi Budaya. Seseorang perlu memiliki 
kemampuan berkomunikasi multi budaya. misalnya, di 
tingkat nasional, seseorang perlu menguasai bahasa 
indonesia sebagai bahasa persatuan untuk dapat 
berkomunikasi lebih mudah, cepat, dan tepat dengan 
semua orang di lingkungannya. Contoh lainnya, iklim 
komunikasi dengan setiap orang di daerah jawa dan 
jakarta tentu akan memiliki perbedaan, begitu pula di 
negara lain. tanpa adanya kemampuan komunikasi multi 
budaya, maka seseorang akan terhambat dalam bergaul 
secara global.  
b. Pemanfaatan Teknologi Informasi. Pemanfaatan 
Teknologi Informasi menjadi penting ketika konteks yang 
dibahas ada di dalam ruang lingkup global. Ketika TIK 
dimanfaatkan, maka kita bisa mendapatkan hasil yang 
lebih baik dengan waktu yang bahkan lebih singkat 
dibandingkan dengan tanpa pemanfaatan TIK  
c. Pengembangan Intelectual, Emotional, dan Adversity 
Skill. Pengembangan Kecerdasan Intelektual, Emosional, 
dan pembekalan dalam ketangguhan dan komitmen akan 
menjadi sebuah pelengkap yang dapat menyempurnakan 
keberadaan keterampilan yang ada sebelumnya.  
3. Sikap/Perilaku  
a. Dinamis dan Fleksibel. Dinamis artinya, seseorang 
mampu berkembang dengan baik, tidak stagnan dan dapat 
bekerja pada lebih dari satu hal sekaligus. penuh 
semangat dan tenaga sehingga cepat bergerak dan mudah 
menyesuaikan diri dengan keadaan. Fleksibel artinya, 
mudah dan cepat menyesuaikan diri atau tidak terpaku 
dengan suatu hal.  
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b. Inisiatif dan Proaktif. Kedua sikap ini saling berkaitan. 
Inisiatif dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan 
dalam mengambil langkah pertama dalam mengusahakan 
segala sesuatu, dan proaktif adalah memiliki tingkat 
keaktifan diatas rata-rata atau memiliki respon yang baik 
terhadap stimulus-stimulus yang diberikan oleh 
lingkungan.  
c. Inovatif dan Kreatif. Keduanya memiliki sifat 
membangun. Inovatif yaitu dapat melakukan atau 
memperkenalkan pembaruan atau suatu hal yang baru, 
dan kreatif berarti memiliki kemampuan berdaya cipta.  
d. Mandiri "Survive". Sikap yang terakhir adalah mandiri. 
Sikap ini adalah salah satu sikap yang sangat diperlukan 
oleh seseorang pada abad ke-21 ini. Dengan memiliki 
sikap survive/mampu bertahan, maka tidak peduli apa 
yang terjadi, perubahan apapun yang terjadi di 
lingkungannya, pada aspek apapun, tak akan ada apapun 
yang mampu menggoyahkan seseorang yang memiliki 
sikap mandiri/survive ini [55]. 
 
4. KESIMPULAN 

Dalam menjawab tantangan abad 21, pendidikan 
kejuruan harus memiliki kepekaan tinggi dan berani 
melakukan perubahan yang sejalan dengan kebutuhan 
dunia industri, dunia usaha, dan dunia kerja; pendidikan 
kejuruan harus berbasis multi-kompetensi dan adaptif; 
memiliki sarana dan prasarana yang memadai, memiliki 
keterampilan abad 21, mempunyai kemampuan hardskill 
dan softskill yang seimbang. Menghadapi era keterbukaan 
teknologi informasi maka penting penanaman nilai-nilai 
literasi digital, yang merupakan keterampilan kecakapan 
digital melalui 4 pilar literasi digital nasional yaitu digital 
skill, digital ethics, digital culture, dan digital safety.  
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